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ABSTRAK

Muharahman. 2023. Hubungan Keterampilan Belajar dengan Prokrastinasi
Akademik Siswa. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya siswa yang melakukan
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan
oleh individu dalam memulai dan menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan yang
berhubungan dengan akademik. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi
siswa melakukan prokrastinasi adalah keterampilan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat prokrastinasi akademik siswa, (2)
mendeskripsikan keterampilan belajar siswa, dan (3) menguji seberapa besar
hubungan keterampilan belajar dengan prokrastinasi akademik siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini 1106 siswa SMAN 10
Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2023/2024 dan sampel sebanyak 378
siswa yang dipilih dengan Stratified Random Sampling. Instrumen yang
digunakan berupa angket atau kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan untuk menguji hubungan kedua
variabel menggunakan teknik analisis uji korelasi Product Moment, kemudian
untuk memprediksi besar keterkaitan variabel bebas terhadap variabel terikat
digunakan uji regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS for window
25.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) rata-rata prokrastinasi
akademik siswa berada pada kategori sedang dan keterampilan belajar siswa
berada pada kategori tinggi, (2) terdapat hubungan yang signifikan dan negatif
antara keterampilan belajar dengan prokrastinasi akademik siswa. Implikasi dari
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk membuat program

layanan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang belajar.

Kata Kunci: Keterampilan Belajar, Prokrastinasi Akademik Siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap saat dalam kehidupan sehari-hari, individu selalu mengalami
proses belajar. Pada hakikatnya belajar merupakan salah satu bentuk tingkah
laku individu dalam mengembangkan potensi untuk mencapai tujuan tertentu
melalui suatu pengalaman yang dimilikinya. Selaras dengan hal itu, Slameto
(2013) mengemukakan bahwa belajar adalah usaha seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, melalui
pengalamannya sendiri serta interaksi dengan lingkungan.

Sebagai seorang individu yang sedang belajar di sekolah, siswa diberi
tugas oleh guru. Tujuan dari pemberian tugas ini supaya siswa memperoleh
hasil belajar yang memuaskan karena melaksanakan latihan-latihan selama
pengerjaan tugas schingga pengalaman siswa dalam mengerjakan sesuatu
dapat lebih terintegrasi (Roestiyah, 2021). Namun kenyataan yang terjadi saat
ini siswa sering kali menunda-nunda untuk memulai mengerjakan atau
menyelesaikan tugas (Nitami, Daharnis & Yusri, 2015). Banyak siswa yang
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, sering mengalami keterlambatan, dan
gagal menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang telah ditentukan, atau
biasa disebut sebagai siswa yang melakukan prokrastinasi (Ghufron &
Risnawita, 2016).

Menurut Setyawan dan Ismara (2014) kecenderungan siswa menunda-

nunda mengerjakan tugas sampai batas pengumpulannya (deadline), tidak



menepati janji untuk mengumpulkan tugas dan lebih memilih melakukan hal
yang menyenangkan seperti menonton televisi, jalan-jalan, dan sebagainya
dibandingkan mengerjakan tugas sehingga siswa melakukan prokrastinasi
akademik. Seseorang yang melakukan prokrastinasi dikenal dengan istilah
prokrastinator (Mariyanti, 2012).

Prokrastinasi merupakan fenomena yang sudah tidak asing lagi dalam
kehidupan sehari-hari. Wolters (Iskender, 2014) mendefinisikan prokrastinasi
akademik adalah kegagalan untuk melakukan suatu kegiatan akademik dalam
jangka waktu yang diinginkan atau menunda pengerjaannya hingga menit
terakhir pengumpulannya. Mendukung pendapat di atas menurut Mulyana
(2018) prokrastinasi adalah kebiasaan mengundur suatu tugas untuk
diselesaikan secara tuntas. Adapun Burka dan Yuen (2015) mengemukakan
prokrastinasi akademik merupakan suatu kegiatan menunda tindakan dalam
melakukan aktivitas dari suatu waktu ke waktu yang lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hamim (2018) di SMA
Muhammadiyah Kota Kediri ditemukan bahwa dari 50 siswa yang diambil
sebagai sampel penelitian menunjukan 30 siswa (60%) melakukan
prokrastinasi akademik dengan kategori sedang. Silvi (2016) di SMAN 7
Padang ditemukan bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa berada pada
kategori sedang dengan persentase 54,1%. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Stevani dan Marwan (2021) memperoleh hasil prokrastinasi
akademik siswa di SMAN 1 Batusangkar berada pada kategori tinggi dengan

rata-rata 80,7%. Beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa



prokrastinasi akademik merupakan masalah yang banyak terjadi dikalangan
siswa.

Tinggi rendahnya prokrastinasi akademik siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah manajemen waktu (Ferrari, Johnson &
McCown 1995). Seorang prokrastinator juga secara sengaja menunda
menyelesaikan tugas karena rendahnya keterampilan dalam pengerjaan tugas
yang dimiliki. Sesuai dengan pendapat Prayitno (2002) mengemukakan tugas
akademik yang akan dikerjakan terlebih dahulu harus benar-benar dimengerti,
tugas yang tidak dimengerti dapat menurunkan semangat dalam
penyelesaiannya, sehingga muncul rasa malas dan ingin menunda dalam
pengerjaannya, akibatnya terjadi prokrastinasi akademik.

Selaras dengan hal itu Saman (2017) mengemukakan banyaknya tugas
yang harus diselesaikan terkait dengan pencapaian kompetensi akademik yang
harus diselesaikan oleh peserta didik, tugas-tugas tersebut memiliki berbagai
tingkat kesulitan, sehingga dapat membuat siswa menjadi malas-malasan dan
cenderung untuk menunda menyelesaikan tugas jika tidak memiliki
keterampilan dalam pengerjaan tugas. Jadi, orang yang melakukan
prokrastinasi tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik dan rendahnya
keterampilan dalam pengerjaan tugas yang sudah ditentukan.

Salah satu ciri individu yang prokrastinasi sesuai dengan yang telah
dijelaskan di atas adalah tidak bisa memanfaatkan waktu dengan baik
dalam menyelesaikan tugas dan rendahnya keterampilan dalam pengerjaan

tugas. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya keterampilan belajar



yang dimiliki. Keterampilan belajar meliputi beberapa aspek yang berbeda.
Sesuai dengan pendapat Elliott, Kratochwill, Cook, dan Travers (2000) yang
termasuk keterampilan belajar adalah mencatat, mendengar, membaca,
menguraikan, mengatur waktu, dan mengerjakan tugas.

Berdasarkan observasi di SMAN 10 Padang, ada siswa yang
melakukan prokrastinasi akademik. Penyebab terjadinya bermacam-macam
seperti siswa berpikiran kalau pengumpulan tugas masih lama sehingga masih
bisa dikerjakan lain waktu, siswa takut bertanya dan siswa lebih senang
bermain bersama teman dibandingkan mengerjakan tugas. Sedangkan yang
berkaitan dengan keterampilan belajar yaitu siswa mengalami kesulitan dalam
pengerjaan tugas, adanya siswa yang tidak paham dengan materi dan tugas
yang diberikan guru, dan ada siswa yang tidak bisa memanajemen waktu
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini kemudian diperkuat oleh pernyataan guru
BK SMAN 10 Padang yang mengemukakan adanya siswa yang melakukan
prokrastinasi akademik.

Layanan BK di sekolah sangat berperan dalam membantu mengatasi
permasalahan atau hambatan yang dialami oleh siswa baik bersifat pribadi,
sosial, belajar maupun karir. Sebagai tenaga yang profesional, guru BK
dituntut agar dapat memberikan pelayanan bantuan kepada siswa baik secara
perorangan, kelompok maupun klasikal, sehingga siswa mampu untuk mandiri
dan berkembang secara optimal dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan
sosial, bimbingan belajar maupun karir dengan berbagai jenis layanan dan

kegiatan pendukung.



Keterampilan belajar dan prokrastinasi akademik dalam bimbingan dan
konseling berkaitan dengan bidang bimbingan belajar dan bidang bimbingan
pribadi. Untuk itu, dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, siswa dapat terbantu untuk mengatasi permasalahan yang dialaminya
berkaitan dengan keterampilan belajar dan prokrastinasi akademik seperti
memberikan layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan
konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling
kelompok. Dengan layanan-layanan tersebut, diharapkan siswa menjadi
individu yang berani, tegas, punya komitmen, aktif serta bertanggung jawab
dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya sehingga permasalahan yang
dialami oleh siswa berkaitan dengan keterampilan belajar dan prokrastinasi
akademik dapat teratasi dan terentaskan serta terciptanya kehidupan efektif
sehari-hari.

Idealnya tingkat keterampilan belajar siswa seharusnya tinggi dan
prokrastinasi akademik siswa rendah. Namun kenyataan di sekolah justru
sebaliknya sehingga hal tersebut perlu diberi bantuan dan ditindaklanjuti
dengan tepat. Berdasarkan fenomena di atas maka dilakukan penelitian
tentang “Hubungan Keterampilan Belajar dengan Prokrastinasi Akademik

Siswa”.

. Identifikasi Masalah

Ferrari, Johnson dan McCown (1995) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi yaitu: manajemen waktu,

kontrol diri, motivasi belajar, takut gagal, kecemasan, dan stress akademik.



Manajemen waktu merupakan pemanfaatan waktu dengan sebaik-baiknya
berdasarkan kemampuan diri sehingga memperoleh hasil yang diharapkan.
Disisi lain siswa dengan kontrol diri yang baik mampu menghindari kegiatan
yang tidak berguna dan mendahulukan kegiatan yang penting. Sementara itu
motivasi belajar sebagai daya penggerak yang mengarahkan siswa untuk
belajar sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan. Siswa yang memiliki
motivasi yang rendah cenderung melakukan prokrastinasi akademik yang
tinggi (Ghufron & Risnawita, 2016).

Selain itu, siswa yang takut gagal cenderung memiliki perilaku
melarikan diri. Selanjutnya, siswa yang memiliki kecemasan sering merasakan
perasaan yang tidak menyenangkan dan berisikan ketakutan serta
kekhawatiran diakibatkan oleh pemikiran yang irasional. Selanjutnya stress
akademik, merupakan perasaan tertekan siswa disebabkan oleh banyaknya
tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan.

Prayitno (2002) mengemukakan faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi adalah pengerjaan tugas. Tugas yang akan dikerjakan terlebih
dahulu harus benar-benar dimengerti, tugas yang tidak dimengerti dapat
menurunkan semangat dalam penyelesaiannya, sehingga akan muncul rasa
malas dan ingin menunda dalam pengerjaannya.

Banyak faktor yang menyebabkan prokrastinasi akademik pada siswa,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya menurut beberapa ahli. Dari berbagai
faktor tersebut yang akan diteliti yaitu: hubungan keterampilan belajar dengan

prokrastinasi akademik siswa. Sebagaimana yang telah dikemukakan



sebelumnya pada latar belakang, maka masalah yang tampak pada penelitian

ini adalah:

1. Adanya siswa yang melakukan prokrastinasi akademik.

2. Beberapa siswa tidak bisa membagi waktu dalam menyelesaikan tugas.

3. Beberapa siswa tidak mengerti cara pengerjaan tugas.

4. Adanya siswa yang tidak paham dengan materi dan tugas yang diberikan
guru.

5. Beberapa siswa memilih untuk melakukan hal yang menyenangkan
dibandingkan mengerjakan tugas.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Prokrastinasi akademik siswa.

2. Keterampilan Belajar Siswa SMAN 10 Padang (manajemen waktu dan
keterampilan mengerjakan tugas siswa)

3. Hubungan keterampilan belajar dengan prokrastinasi akademik siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu seberapa besar hubungan
keterampilan belajar dengan prokrastinasi akademik siswa. Secara khusus
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran prokrastinasi akademik siswa ?

2. Bagaimana gambaran keterampilan belajar yang dimiliki siswa ?



3. Apakah terdapat hubungan keterampilan belajar dengan prokrastinasi

akademik siswa ?

E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut:
1. Siswa memiliki keterampilan belajar yang bervariasi.
2. Keterampilan belajar siswa dapat ditingkatkan.
3. Prokrastinasi siswa perlu ditanggulangi.
F. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu:
1. Mendeskripsikan prokrastinasi akademik siswa.
2. Mendeskripsikan keterampilan belajar siswa.
3. Menguji seberapa besar hubungan keterampilan belajar dengan
prokrastinasi akademik siswa.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian yang diharapkan secara teoretis dan
praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas ilmu pengetahuan,
khususnya tentang teori keterampilan belajar dan prokrastinasi akademik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa dan Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan dan

informasi tentang hubungan keterampilan belajar dengan prokrastinasi



akademik siswa, dan sebagai acuan untuk meningkatkan keterampilan
belajar siswa.
. Bagi Guru BK

Untuk merencanakan program bimbingan dan konseling serta
memberikan layanan yang tepat untuk meningkatkan keterampilan
belajar siswa dan mengurangi serta mengentaskan perilaku
prokrastinasi akademik siswa.
Bagi Siswa

Siswa yang mengalami prokrastinasi akademik menjadi
terbantu dengan adanya berbagai jenis layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan oleh guru BK di sekolah, salah satunya
dengan meningkatkan keterampilan belajar siswa sehingga tingkat

prokrastinasi akademik siswa menjadi berkurang.



